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A R T I K E L

ABSTRAK 
Beras merupakan komoditi pangan yang utama dan strategis di Indonesia, sehingga 

Pemerintah perlu menjaga stabilitas harga beras. Stabilisasi harga beras akan lebih efektif 
dilaksanakan pada pasar yang terintegrasi. Tujuan penelitian ini adalah (i) menganalisis integrasi 
pasar beras antar propinsi di Indonesia; (ii) menganalisis integrasi pasar beras antara pasar-
pasar propinsi dengan pasar beras tingkat grosir di Pasar Induk Beras Cipinang (PIBC); (iii) 
menganalisis integrasi pasar beras antara pasar beras tingkat grosir di PIBC dengan pasar beras 
internasional; dan (iv) menganalisis faktor penentu integrasi pasar beras di Indonesia. Pengujian 
kointegrasi menggunakan metode Johansen, sedangkan analisis faktor penentu integrasi pasar 
beras di Indonesia dilakukan melalui analisis regresi terhadap beberapa variabel yang diduga 
merupakan faktor penentu dengan hasil analisis integrasi pasar beras antar propinsi yang telah 
dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pasar beras tingkat retail antar 
26 propinsi di Indonesia tidak sepenuhnya terintegrasi. Demikian pula pasar beras tingkat retail 
pada 26 propinsi di Indonesia juga tidak sepenuhnya terintegrasi dengan pasar beras grosir di 
PIBC. Integrasi pasar beras grosir di PIBC dengan harga beras internasional memperlihatkan 
bahwa terdapat kointegrasi antara harga beras jenis IR-64 kualitas II dengan harga beras 
internasional Thailand broken 15 persen dan Vietnam broken 15 persen. Adapun harga beras 
jenis IR-64 kualitas III hanya memiliki kointegrasi dengan harga beras Thailand dan tidak dengan 
harga beras Vietnam. Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa faktor jalan raya sebagai 
infrastruktur transportasi, percapita income, dan aktivitas pembelian (pengadaan/procurement) 
beras petani oleh BULOG terbukti mempengaruhi integrasi pasar beras secara signifikan dan 
positif. Faktor lain yang juga signifikan mempengaruhi namun secara negatif adalah distribusi 
(penyaluran) beras Raskin kepada rumah tangga miskin.

kata kunci: beras, integrasi pasar, uji kointegrasi Johansen 

ABSTRACT 

Rice is a staple food and has a strategic role in Indonesia. Therefore, the government has 
to maintain rice price to be stable. Rice price stabilization will be more effectively implemented 
on integrated markets. The objectives of this study are (i) to analyze market integration among 
retail rice prices at provinces in Indonesia; (ii) to analyze market integration between retail rice 
prices at provinces in Indonesia and wholesale rice price at Cipinang Wholesale Rice Market 
(PIBC); (iii) to analyze market integration between wholesale rice price at PIBC and international 
rice price; and (iv) to analyze the determinants of rice market integration in Indonesia. Johansen 
cointegration test is used to analyze market integration, while ordinary least squares method 
are used to analyze the determinants of rice market integration in Indonesia. Result of the study 
shows that retail rice prices among provinces are not fully integrated.  Similarly, retail rice prices 
at provinces in Indonesia and wholesale rice price at PIBC are not fully integrated either.  Market 
integration test between wholesale rice prices at PIBC and international rice prices shows that 
IR-64 II rice price at PIBC has cointegration with Thailand 15 percentage broken and Vietnam 
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I. PENDAHULUAN

Beras masih menjadi komoditi pangan utama 
dan strategis bagi masyarakat Indonesia. 

Sekitar 95 persen dari 230 juta rakyat Indonesia 
memilih kebutuhan makanan pokoknya berupa 
beras, sehingga tidak mengherankan bila 
permintaan beras di Indonesia sangat besar 
(BPS 2012). Kerjasama antara Badan Ketahanan 
Pangan (BKP) Kementerian Pertanian dengan 
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, untuk 
tahun 2011 data konsumsi beras di Indonesia 
masih cukup tinggi yaitu sebesar 113,72 
kilogram perkapita pertahun (BPS 2011). Hasil 
SUSENAS Maret 2013 menunjukkan bahwa 
rata-rata pengeluaran per kapita sebulan untuk 
makanan adalah sebesar 50,66 persen dari 
total pengeluaran. Kelompok barang berupa 
serealia masih menjadi pengeluaran terbesar 
dari pengeluaran untuk makanan yaitu sebesar 
16,26 persen.

Sementara itu, perbedaan harga beras 
antar wilayah atau antar propinsi, atau bahkan 
antar negara diantaranya disebabkan oleh faktor 
permintaan dan penawaran yang berbeda. 
Faktor penawaran antar wilayah, tergantung 
pada output atau hasil produksi, khususnya 
padi. Faktor permintaan yang berbeda pula 
antar wilayah, diantaranya dipengaruhi oleh 
perbedaan jumlah konsumsi atau kebutuhan 
beras sesuai jumlah penduduk di wilayah 
tersebut, tingkat pendapatan masyarakatnya, 
industri atau usaha yang membutuhkan beras 
sebagai input produksi.

Perbedaan harga beras akan mendorong 
terjadinya perdagangan antar wilayah. 
Termasuk diantaranya, bila pasar di suatu 
propinsi mengalami kenaikan harga beras, 
misalnya terdapat gangguan terhadap produksi  
yang mengakibatkan berkurangnya pasokan 
pada pasar tersebut. Kondisi ini akan terjadi bila 
terdapat integrasi pasar diantara wilayah atau 
pasar tersebut. Hal ini diakibatkan wilayah atau 
pasar yang berbeda tersebut saling memiliki 

informasi tentang ketersediaan, permintaan dan 
penawaran serta harga.

Sebagai komoditi strategis, fluktuasi harga 
beras perlu mendapat perhatian khusus dari 
pemerintah. Upaya stabilisasi harga akan lebih 
efektif dilaksanakan pada pasar-pasar yang 
terintegrasi dibandingkan yang tidak (Bustaman 
2003). Integrasi pasar memberikan informasi 
mengenai gejolak harga di suatu wilayah dan 
dampaknya terhadap wilayah lain sehingga 
dapat digunakan sebagai langkah antisipasi 
untuk mencegah meluasnya fluktuasi harga. 
Dengan mengetahui tingkat integrasi pasar 
khususnya pasar beras di Indonesia dan faktor 
yang menjadi penentunya, maka kebijakan 
yang akan diterapkan, diharapkan akan dapat 
dilaksanakan dengan lebih efektif dan mencapai 
tujuan yang diinginkan. Untuk itu menjadi 
penting untuk diteliti mengenai integrasi pasar 
beras dan faktor penentu integrasi pasar beras 
di Indonesia.

Penelitian tentang integrasi pasar beras di 
Indonesia yang telah ada sebelumnya umumnya 
masih terbatas pada jumlah propinsi yang diteliti 
atau hanya menganalisis integrasi pasar beras 
antara regional propinsi. Penelitian sebelumnya 
juga masih menggunakan series data harga 
beras bulanan seperti yang dilakukan oleh 
Istiqomah, dkk., (2005) dan Arifin, dkk., (2006), 
kecuali penelitian yang dilakukan oleh Ismet, 
dkk., (1998) yang telah menggunakan harga 
beras mingguan, namun masih terbatas terhadap 
9 propinsi. Adapun penelitian ini menggunakan 
data harga beras mingguan pada 26 propinsi 
di Indonesia dan menganalisis integrasi pasar 
beras antar 26 propinsi tersebut. Integrasi pasar 
beras tersebut akan dilihat melalui harga beras 
kualitas medium tingkat retail pada 26 propinsi 
di Indonesia, harga beras jenis IR-64 kualitas 
II dan kualitas III tingkat grosir di Pasar Induk 
Beras Cipinang (PIBC), serta harga beras 
jenis Thailand broken 15 persen dan Vietnam 
broken 15 persen. Selain itu, penelitian ini 
akan menganalisis faktor-faktor yang menjadi 

15 percentage broken, while IR-64 III rice price at PIBC only has cointegration with Thailand 15 
percentage broken rice price, but not with Vietnam 15 percentage broken. The research also finds 
that road as transportation infrastructure is positively and significantly associated with market 
integration, as well as rice procurement by BULOG and percapita income. Raskin distribution is 
also statistically significant but negatively associated.

keyword: rice, market integration, johansen cointegration test
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penentu integrasi pasar beras di Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah (i) menganalisis 

integrasi pasar beras antar propinsi di Indonesia; 
(ii) menganalisis integrasi pasar beras antara 
pasar-pasar propinsi dengan pasar beras 
tingkat grosir di Pasar Induk Beras Cipinang; 
(iii) menganalisis integrasi pasar beras antara 
pasar beras tingkat grosir di Pasar Induk Beras 
Cipinang dengan pasar beras internasional; dan 
(iv) menganalisis faktor penentu integrasi pasar 
beras di Indonesia. 

II. METODOLOGI

Analisis integrasi pasar beras dalam 
penelitian ini menggunakan data sekunder time 
series harga beras mingguan selama periode 
tahun 2010 - 2012. Adapun jenis dan sumber 
data yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut ini.

Untuk analisis faktor penentu integrasi 
pasar beras di Indonesia, menggunakan data 
sekunder cross-section dari 26 propinsi di 
Indonesia. Variabel yang digunakan beserta 
jenis dan sumber data yang digunakan dapat 
dilihat pada Tabel 2.

Metode Analisis Data 
Data runtun waktu (time series) umumnya 

tidak stasioner, sedangkan berbagai metode 
ekonometrika yang digunakan untuk data runtun 
waktu berdasarkan pada asumsi stasioner. Jika 
suatu data runtun waktu tidak stasioner, maka 
aplikasi pengujian analisis statistik terhadap data 
tersebut akan tidak tepat dan dapat memberikan 
hasil yang spurious (Juanda dan Junaidi 2012).

 Kestasioneran series data harga dapat 
dilihat dengan melakukan pengujian akar 
unit menggunakan uji Augmented Dickey 
Fuller (ADF). Nilai τ-statistik yang diperoleh 
dibandingkan dengan τ-McKinnon Critical 
Values. Jika τ-statistik < τ-tabel, maka tidak 
cukup bukti untuk menolak hipotesis H0 bahwa 
persamaan mengandung akar unit, yang berarti 
data tidak stasioner. Jika data yang digunakan 
berada dalam kondisi stasioner, maka dapat 
digunakan model Vector Autoregression (VAR) 
pada level. Namun bila tidak stasioner, maka 

dilakukan pengujian kointegrasi. Bila terdapat 
kointegrasi, maka pada data time series yang 
tidak stasioner pada level namun terdapat 
kointegrasi dapat digunakan model Vector 
Error Correction Model (VECM). Secara umum 
tahapan analisis VAR dapat dilihat pada Gambar 
1.

Analisis integrasi pasar pada penelitian ini 
dilakukan melalui analisis kointegrasi dengan 
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metode Johansen. Beberapa faktor yang 
mendorong banyaknya penggunaan metode 
ini dalam penelitian tentang integrasi pasar, 
antara lain: (i) banyaknya data ekonomi dalam 
bentuk time series yang stasioner dalam bentuk 
diferensiasi atau terintegrasi pada orde 1, dimana 
kondisi ini merupakan syarat dari kointegrasi; 
dan (ii) metode ini tidak memerlukan persyaratan 
salah satu variabel harus eksogen. Hubungan 
kointegrasi diuji berdasarkan model unrestricted 
p-dimensional VAR (Vector Autoregression) lag 
order k.

 

Yt diasumsikan non stasioner, maka bila 
terdapat integrasi akan digunakan VECM dan 
bila tidak terintegrasi digunakan VAR pada first 
difference (FD). Persamaan (1) kemudian dapat 
dituliskan dalam bentuk FD atau error correction 
model berikut :

Keterangan : 

VECM tersebut mengandung informasi 
mengenai perubahan jangka pendek dan 
jangka panjang sebagaimana dinyatakan 
oleh parameter Гi dan П. Matriks П kemudian 

akan digunakan untuk menentukan apakah 
sistem regresi yang ada berkointegrasi atau 
tidak. Pengujian kointegrasi dengan metode 
Johansen memungkinkan pengujian terhadap 
vektor kointegrasi yang signifikan melalui dua 
uji yang berbeda, yaitu melalui penelusuran 
trace test dan maximum eigenvalue. Trace test 
merupakan uji likelihood ratio untuk mengetahui 
vektor kointegrasi r (rank matriks П) terbanyak 
dengan persamaan :

Keterangan  T adalah jumlah observasi dan λtrace 
adalah eigenvalue

Uji penelusuran maximum eigenvalue 
dilakukan dengan menguji relevansi kolom r+1 
dalam β, dimana matriks П dapat didekomposisi 
menjadi П=αβT, dengan persamaan :

Misalnya rank r yang kita duga adalah r0, 
maka untuk menguji hipotesis dilakukan secara 
berurutan dengan hipotesis sebagaimana 
berikut :

H0 : r = r0 

H1 : r0= r0+1 

Jika nilai statistik yang diperoleh dari 
pengujian lebih kecil dari nilai kritis Johansen 
maka H0 tidak dapat ditolak. Jika H0 : r = 0 tidak 
ditolak maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat vektor kointegrasi dan pengujian tidak 

                              
 

Data Time Series 

Pengujian Akar Unit 

Terdapat Kointegrasi 

Data Stasioner 
pada Level 

Data Stasioner pada 
First Difference  

Unrestricted 
VAR 

Uji Kointegrasi 

Tidak Ada Kointegrasi 

VECM VAR in difference 

Gambar 1. Sistematika Pengolahan Vector Autoregression (VAR)

Sumber : Juanda dan Junaidi (2012), Enders (2004)
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dilanjutkan. Sebaliknya jika H0 : r = 0 dapat 
ditolak, berarti terdapat satu vektor kointegrasi 
dan pengujian dilanjutkan sampai diperoleh nilai 
statistik dimana H0 tidak dapat ditolak.

Untuk mengetahui faktor penentu integrasi 
pasar beras, maka penelitian ini menduga 
bahwa terdapat beberapa variabel yang menjadi 
faktor penentu integrasi pasar beras spasial di 
Indonesia. Beberapa explanatory variable yang 
diduga merupakan faktor penentu integrasi 
pasar beras spasial antar propinsi di Indonesia 
diregresikan dengan dependent variable berupa 
nilai trace statistic hasil uji kointegrasi Johansen 
antar pasangan pasar di 26 propinsi yang telah 
dilakukan sebelumnya, berdasarkan model 
penelitian Varela, dkk.(2012). Nilai trace statistic 
memberikan bukti terjadinya pergerakan harga 
dan indikasi bahwa terdapat integrasi spasial. 
Demikian pula sebaliknya. Adapun variabel 
yang diduga merupakan faktor-faktor penentu 
integrasi pasar beras spasial di Indonesia, 
diantaranya merujuk pada penelitian yang 
sebelumnya telah dilakukan oleh Goodwin dan 
Schroeder (1991), Goletti, dkk.(1995) dan Ismet, 
dkk,(1998).

Model persamaan regresi untuk meneliti 
faktor penentu integrasi pasar berdasarkan 
model penelitian Varela, dkk.(2012) dapat 
dinyatakan sebagai berikut :

Tanda parameter estimasi yang diharapkan 
adalah berupa β2, β3, β4, β5, β6, β7 > 0; β1, β8, β9 
<0.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian akar unit untuk melihat 
kestasioneran series harga beras kualitas 
medium tingkat retail pada masing-masing 
pasar propinsi, harga beras jenis IR-64 kualitas 
II dan kualitas III tingkat grosir di PIBC serta 
harga beras internasional jenis Thailand broken 
15 persen dan jenis Vietnam broken 15 persen 
menunjukkan bahwa pada tingkat level, data 
tidak stasioner. Hasil uji akar unit ditampilkan 
pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Setelah dilakukan diferensiasi, terlihat 
bahwa data telah stasioner pada FD. Data tidak 

stasioner pada level namun stasioner pada 
FD, maka selanjutnya dilakukan pengujian 
kointegrasi. Hasil pengujian kointegrasi 
Johansen menunjukkan terdapat kointegrasi, 
sehingga model yang digunakan adalah VECM.

Pengujian kointegrasi Johansen antar harga 
beras tingkat retail terhadap pasangan masing-
masing propinsi; antara harga beras tingkat 
retail pada masing-masing propinsi dengan 
harga beras tingkat grosir jenis IR-64 kualitas II 
dan kualitas III di PIBC; serta antara harga beras 
tingkat grosir jenis IR-64 kualitas II dan kualitas 
III di PIBC dengan harga beras internasional 
Thailand broken 15 persen dan Vietnam broken 
15 persen menggunakan statistik uji trace dan 
statistik uji maximum eigenvalue. Nilai trace 
statistik dan maximum eigenvalue yang lebih 
besar dari titik kritis pada taraf nyata tertentu, 
dalam hal ini α=5 persen, menunjukkan tingkat 
kointegrasinya. Semakin besar nilai trace statistik 
dan maximum eigenvalue maka semakin tinggi 
tingkat kointegrasinya. Hasil statistik uji trace 
dan statistik uji maximum eigenvalue masing-
masing secara berurutan dapat dilihat pada 
Lampiran 1 dan Lampiran 2.

3.1.  Kointegrasi Pasar Beras Antar 
Propinsi

Dari 325 pengujian kointegrasi Johansen 
yang dilakukan terhadap pasangan harga beras 
tingkat retail pada 26 propinsi di Indonesia, 
berdasarkan hasil nilai trace statistic dari 
masing-masing pengujian pasangan tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat 125 kointegrasi 
yang signifikan pada taraf nyata α=5 persen. 
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
integrasi pasar spasial antar propinsi sebesar 
38,46 persen. Adapun hasil nilai statistik uji 
menggunakan maximum eigenvalue dari 
masing-masing pengujian pasangan tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat 118 kointegrasi 
yang signifikan pada taraf nyata α=5 persen dan 
memperlihatkan bahwa terdapat integrasi pasar 
spasial antar propinsi sebesar 36,31 persen. 
Dari hasil pengujian kointegrasi Johansen 
tersebut dapat dikatakan bahwa pasar beras 
antar 26 propinsi di Indonesia tidak sepenuhnya 
terintegrasi.

Perbedaan hasil pengujian kointegrasi 
Johansen tersebut adalah apabila menggunakan 
statistik uji trace, maka terdapat 125 kointegrasi, 
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kecuali di NAD-Sulteng, Sumut-Sumbar, Sumut-
Sulteng, Jambi-NTB, Jambi-NTT, Sumsel-NTB, 
Bengkulu-Jatim, Bengkulu-NTB, Lampung-DKI, 
Lampung-Kalsel, DIY-Kalteng, Kaltim-Sulut, 
Kalsel-Sulut, Kalteng-Sulteng, Kalteng-Sulsel, 
Kalteng-Bali, Kalteng-NTT, dan Bali-Papua 
yang menurut statistik uji maximum eigenvalue 
tidak memiliki kointegrasi. Sebaliknya, dari 118 
kointegrasi yang diperoleh bila menggunakan 
statistik uji maximum eigenvalue, kecuali 
di Sumut-Riau, Sumbar-Jambi, Sumbar-
Lampung, Sumbar-NTT, Sumbar-Maluku, 
Bengkulu-Maluku, Jateng-Sulteng, DIY-Sulut, 
Sulteng-NTT, Sulteng-Papua, dan Sulsel-NTB 
yang menurut statistik uji trace tidak memiliki 
kointegrasi.

Kointegrasi yang terdapat antar harga 
beras tingkat retail di pulau Jawa, hanya terjadi 
antara DKI-DIY, DKI-Jatim, Jabar-DIY dan 
Jateng-DIY. Antara DKI-Jabar yang berbatasan 
langsung, tidak terdapat integrasi pasar beras. 
Pasar beras antara propinsi-propinsi di Jawa 
yang tidak seluruhnya terintegrasi, diduga 
karena terpusatnya pemasaran beras pada 
beberapa pedagang besar. Beberapa propinsi 
menentukan sendiri harga beras yang terbentuk 
dan saling bebas dengan propinsi lainnya, 
walaupun terdapat aliran perdagangan beras 
diantara mereka, seperti yang terjadi antara 
DKI dengan Jabar. Sementara itu, DIY terlihat 
memiliki kointegrasi dengan hampir seluruh 
propinsi di Jawa, kecuali dengan Jatim.

Tabel 3.  Hasil Uji Akar Unit Series Harga Beras Tingkat Retail pada 26 Propinsi di Indonesia

Keterangan :  Panjang lag optimal berdasarkan Schwarz Info Criterion (SIC), Hipotesis H0 : Series memiliki 
akar unit (nonstasioner), Nilai Kritis mengikuti Mackinnon (1996). Tanda *, ** dan *** menunjuk-
kan penolakan bahwa terdapat akar unit pada taraf nyata 1 persen, 5 persen dan 10 persen 
untuk nilai kritis 1 persen = -4,02; 5 persen = -3,44; and 10 persen = -3,14.

Tabel 4.  Hasil Uji Akar Unit Series Harga Beras Tingkat Grosir di Pasar Induk Beras Cipinang 
(PIBC) dan Harga Beras Internasional

Keterangan :  Panjang lag optimal berdasarkan Schwarz Info Criterion (SIC), Hipotesis H0 : Series memiliki 
akar unit (nonstasioner), Nilai Kritis mengikuti Mackinnon (1996). Tanda *, ** dan *** menunjuk-
kan penolakan bahwa terdapat akar unit pada taraf nyata 1 persen, 5 persen dan 10 persen 
untuk nilai kritis 1 persen = -4,02; 5 persen = -3,44; and 10 persen = -3,14.
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Kointegrasi yang terdapat antara propinsi 
penghasil beras lainnya dengan pasar di pulau 
Jawa adalah antara Sumbar-DKI, Lampung-
DKI, Sulsel-DKI, Lampung-DIY, Sumbar-Jatim, 
Lampung-Jatim, dan Sulsel-Jatim sebagaimana 
dapat dilihat pada Gambar 2. Terlihat bahwa 
terdapat integrasi pasar antara DKI dan 
Jatim yang memiliki pelabuhan dengan jalur 
perdagangan melalui transportasi laut dengan 
beberapa propinsi penghasil beras diluar Jawa.

Kointegrasi yang terdapat antara harga 
beras tingkat retail di pulau Jawa dengan 
harga beras propinsi di luar Jawa yang tingkat 
konsumsi berasnya tinggi adalah di Sumut-
DKI, Sumut-DIY, Sumsel-Jabar, Sumsel- DIY, 
NTT- Jabar, NTT- DIY, NTT- Jatim, Maluku-
DKI, Maluku-DIY, Papua-DKI, dan Papua-DIY. 
Propinsi Sulsel sebagai salah satu penghasil 
beras yang cukup besar diluar pulau Jawa, 
terlihat tidak memiliki kointegrasi dengan harga 
beras propinsi lainnya di Sulawesi, kecuali 
dengan salah satu propinsi di wilayah timur yaitu 
Maluku serta memiliki kointegrasi pula dengan 
dengan Bali sebagaimana dapat dilihat pada 
Gambar 3.

Dari hasil analisis kointegrasi Johansen 
yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa integrasi 
pasar dapat terjadi antara dua pasar walaupun 
tidak terdapat hubungan perdagangan atau arus 
barang (beras) secara langsung. Kedua pasar 
tersebut dapat terintegrasi karena faktor lain 
selain perdagangan, misalnya karena terdapat 

arus informasi yang baik akibat infrastruktur 
telekomunikasi yang mendukung atau karena 
terhubung dalam suatu sistem perdagangan 
yang sama. Demikian pula terhadap suatu 
pasar yang terhubung oleh arus perdagangan 
dengan pasar lain namun tidak terintegrasi 
maka dimungkinkan karena adanya kekuatan 
monopolistik yang dapat menentukan harga, 
atau terdapat asimetrik informasi dimana salah 
satu pedagang tidak memberikan informasi 
yang sebenarnya dalam upaya memperoleh 
keuntungan yang besar.

3.2. Kointegrasi Pasar Beras di 26 Propinsi 
dengan PIBC

Pengujian kointegrasi antara harga beras 
tingkat retail pada masing-masing propinsi 
dengan harga beras tingkat grosir jenis IR-
64 kualitas II memberikan hasil yang sedikit 
berbeda bila menggunakan statistik uji trace dan 
statistik uji maximum eigenvalue. Trace statistik 
menunjukkan bahwa terdapat 10 kointegrasi 
yang signifikan pada taraf nyata α=5 persen, 
atau berarti terdapat integrasi pasar spasial 
sebesar 38,46 persen antara pasar beras di 26 
propinsi dengan harga beras jenis IR-64 kualitas 
II di PIBC. Kointegrasi yang terjadi tersebut 
adalah antara harga beras jenis IR-64 kualitas II 
dengan harga beras tingkat retail pada propinsi 
NAD, Bengkulu, Jateng, Jatim, Kaltim, Sulut, 
Sultra, Sulsel, Bali, dan Papua. Sedangkan 
statistik uji maximum eigenvalue menunjukkan 

Gambar 2.  Kointegrasi Antar Pasar Beras di Jawa dan antara Pasar Jawa dengan Produsen Beras 
LuarJawa
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bahwa terdapat 11 kointegrasi yang signifikan 
pada taraf nyata α=5 persen atau menunjukkan 
bahwa terdapat integrasi pasar spasial sebesar 
42,31 persen antara pasar beras di 26 propinsi 
dengan harga beras jenis IR-64 kualitas II di 
PIBC. Dari 11 kointegrasi berdasarkan statistik 
uji maximum eigenvalue, yang tidak terdapat 
kointegrasi dengan harga beras jenis IR-64 
kualitas II di PIBC menurut statistik uji trace 
adalah di Sulteng, sedangkan 10 kointegrasi 
lainnya adalah sama.

Pada pengujian kointegrasi menggunakan 
statistik uji trace dan statistik uji maximum 
eigenvalue antara harga beras tingkat retail pada 
masing-masing propinsi dengan harga beras 
tingkat grosir jenis IR-64 kualitas III memberikan 
hasil yang sama yaitu terdapat 6 kointegrasi 
yang signifikan pada taraf nyata α=5 persen. 
Hal ini menunjukkan bahwa hanya terdapat 
integrasi pasar spasial sebesar 23,08 persen 
antara pasar beras di 26 propinsi dengan harga 
beras jenis IR-64 kualitas III di PIBC.

Untuk harga beras tingkat retail pada 6 
propinsi yang memiliki kointegrasi dengan 
harga beras tingkat grosir jenis IR-64 kualitas III, 
ternyata juga memiliki kointegrasi dengan harga 
beras jenis IR-64 kualitas II. Kointegrasi tersebut 
adalah dengan harga beras tingkat retail pada 
propinsi Aceh, Bengkulu, Kaltim, Sultra, Sulteng, 
dan Bali. Harga beras tingkat retail di propinsi 
lainnya yang memiliki kointegrasi dengan harga 

beras tingkat grosir jenis IR-64 kualitas II namun 
tidak memiliki kointegrasi dengan harga beras 
jenis IR-64 kualitas III adalah pasar beras 
pada propinsi Jateng, Jatim, Sulut, Sulsel, dan 
Papua. Terlihat bahwa kelima propinsi tersebut 
hanya terintegrasi dengan harga beras jenis IR-
64 kualitas II yang memiliki kualitas beras diatas 
medium. Termasuk juga dengan Papua, yang 
diduga merupakan cerminan pembentukan 
harga beras dari permintaan beras kualitas 
diatas medium dari para pendatang di Papua.

3.3. Kointegrasi PIBC dengan Pasar Beras 
Internasional 

Hasil pengujian kointegrasi Johansen 
antara harga beras tingkat grosir jenis IR-64 
kualitas II dan kualitas III di PIBC dengan harga 
beras internasional Thailand broken 15 persen 
dan Vietnam broken 15 persen menggunakan 
statistik uji trace dan statistik uji maximum 
eigenvalue memberikan hasil yang sama. 
Terdapat kointegrasi yang signifikan pada taraf 
nyata α=5 persen antara harga beras jenis 
IR-64 kualitas II di PIBC dengan harga beras 
internasional Thailand broken 15 persen dan 
dengan Vietnam broken 15 persen. Adapun 
harga beras jenis IR-64 kualitas III di PIBC 
terdapat kointegrasi yang signifikan pada taraf 
nyata α=5 persen hanya dengan harga beras 
internasional Thailand broken 15 persen dan 
tidak dengan Vietnam broken 15 persen. Terlihat 

Gambar 3. Kointegrasi Antara Pasar Beras di Jawa dengan Propinsi Luar Jawa yang Tingkat 
Konsumsi Berasnya Tinggi
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bahwa harga beras internasional jenis Thailand 
broken 15 persen masih menjadi rujukan harga 
beras di PIBC dan demikian pula sebaliknya. 
Hal ini karena pemerintah biasanya melakukan 
operasi pasar melalui pedagang beras grosir 
yang berada di PIBC, selain melalui saluran 
satuan tugas oleh Perum BULOG yang langsung 
menjual ke konsumen secara retail.
3.4.   Faktor Penentu Integrasi Pasar Beras 

Spasial Antar Propinsi di Indonesia

Beberapa explanatory variable yang diduga 
merupakan faktor penentu integrasi pasar beras 
spasial antar propinsi di Indonesia diregresikan 
dengan dependent variable berupa nilai trace 
statistic hasil uji kointegrasi antar pasangan 
pasar di 26 propinsi yang telah dilakukan 
sebelumnya. Statistik deskriptif dari explanatory 
variable yang diduga merupakan faktor penentu 
integrasi pasar dapat dilihat pada Lampiran 3 
dan Lampiran 4. Adapun hasil estimasi model 
regresi faktor penentu integrasi pasar beras di 
Indonesia dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Lampiran 5.

Hasil estimasi analisis regresi menunjukkan 
kesesuaian model (goodness of fit) dengan nilai 
R2 cukup rendah mengingat data yang digunakan 
adalah cross-section. Namun tidak terdapat 
pelanggaran asumsi klasik dalam analisis 
regresi yaitu memenuhi normalitas, dan tidak 
terdapat multikolinearitas, heteroskedastisitas 
ataupun autokorelasi.

Hasil analisis regresi, secara ringkas dapat 
dilihat pada Tabel 5, menunjukkan kesesuaian 
tanda koefisien parameter estimasi dengan 
teori seperti yang diharapkan. Faktor jarak dan 

distribusi Raskin mempengaruhi secara negatif 
integrasi pasar beras di Indonesia, sedangkan 
infrastruktur transportasi jalan beraspal, 
percapita income (PCI), dan pembelian beras 
petani oleh BULOG melalui kegiatan pengadaan 
memiliki hubungan positif dengan integrasi 
pasar beras di Indonesia. 

Faktor jalan signifikan pada taraf nyata α=1 
persen berpengaruh positif terhadap integrasi 
pasar beras di indonesia. Kenaikan satu satuan 
(proporsi kilometer jalan beraspal propinsi i 
terhadap kilometer total jalan), ceteris paribus, 
akan meningkatkan integrasi pasar beras 
sebesar 0,61 satuan. Semakin baik kondisi jalan 
sebagai salah satu infrastruktur transportasi 
akan semakin meningkatkan integrasi pasar 
karena akan mengurangi transportation cost 
dari perdagangan atau arus barang antar pasar 
tersebut. Faktor infrastruktur transportasi berupa 
proporsi jalan beraspal terhadap total jalan yang 
positif dan signifikan, berbeda dengan penelitian 
Goletti, dkk., (1995), Ismet, dkk., (1998), dan 
Varela, dkk., (2012) yang menunjukkan hasil 
tidak signifikan.

Faktor PCI yang signifikan pada taraf nyata 
α=10 persen berpengaruh positif terhadap 
integrasi pasar beras di indonesia. Kenaikan 
satu satuan PCI (seribu rupiah perkapita 
PDRB), ceteris paribus, akan meningkatkan 
integrasi pasar beras sebesar 0,08 satuan. 
Propinsi dengan tingkat PCI yang lebih tinggi 
akan memiliki pasar yang lebih berkembang, 
infrastruktur lebih baik dan perdagangan 
lebih lancar. Hal-hal tersebut akan semakin 
meningkatkan integrasi pasar.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Faktor Penentu Integrasi Pasar Beras di Indonesia

 Keterangan :  * signifikan pada taraf nyata 10 persen
 ** signifikan pada taraf nyata 5 persen
  *** signifikan pada taraf nyata 1 persen
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Faktor Proc yang signifikan pada taraf nyata 
α=10 persen berpengaruh positif pula terhadap 
integrasi pasar beras di indonesia. Kenaikan 
satu satuan Proc (satu kilogram pengadaan/
pembelian beras petani oleh BULOG), ceteris 
paribus, akan meningkatkan integrasi pasar 
beras sebesar 0,04 satuan. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Ismet et al. (1998) dimana faktor 
aktivitas pembelian beras petani oleh BULOG 
signifikan dan positif memiliki hubungan dengan 
tingkat integrasi pasar. Kegiatan pembelian 
beras petani yang dilakukan oleh BULOG 
dalam rangka pemupukan stok dan penyediaan 
beras untuk distribusi penyaluran Raskin akan 
mendorong terjadinya perdagangan dan arus 
barang. Tidak hanya berupa beras, namun juga 
gabah sebagai bahan baku dari penggilingan 
beras. Arus informasi antar wilayah juga akan 
meningkatkan integrasi pasar, karena umumnya 
penggilingan padi, terutama dengan skala 
produksi yang besar, akan mencari bahan baku 
berupa gabah hingga lintas wilayahnya.

 Faktor Dist yang juga signifikan pada taraf 
nyata α=1 persen namun berpengaruh negatif 
terhadap integrasi pasar beras di indonesia. 
Kenaikan satu satuan Dist (satu kilogram beras 
Raskin yang disalurkan oleh BULOG pada 
propinsi i), ceteris paribus, akan menurunkan 
integrasi pasar beras sebesar 0,15 satuan. 
Aktivitas penyaluran (distribusi) beras RASKIN 
kepada keluarga miskin yang dilakukan 
BULOG dalam penelitian ini, signifikan secara 
statistik, berbeda dengan hasil yang diperoleh 
Ismet, dkk., (1998) yang tidak signifikan, 
walaupun memiliki tanda negatif yang sama. 
Adanya distribusi atau penyaluran Raskin akan 
mengurangi permintaan terhadap beras di pasar. 
Permintaan yang berkurang akan berpengaruh 
terhadap arus barang atau pasokan beras yang 
juga akan berkurang. Aktivitas perdagangan 
antar pasar yang berkurang juga akan diikuti 
oleh arus informasi yang rendah. Hal ini akan 
menurunkan integrasi pasar beras antar pasar 
tersebut.
IV. KESIMPULAN

4.1. Kesimpulan 

Harga beras tingkat retail antar 26 propinsi 
di Indonesia tidak sepenuhnya terintegrasi. 
Integrasi pasar spasial antar propinsi adalah 
sebesar 38,46 persen. 

Hasil analisis antara harga beras tingkat 
retail pada 26 propinsi dengan harga beras 
tingkat grosir jenis IR-64 kualitas II dan kualitas 
III di PIBC masing-masing memperlihatkan 
bahwa terdapat 10 kointegrasi (38,46 persen) 
dan terdapat 6 kointegrasi (23,08 persen). Hal 
ini berarti bahwa pasar beras tingkat retail pada 
26 propinsi di Indonesia juga tidak sepenuhnya 
terintegrasi dengan pasar beras grosir di PIBC.

Integrasi pasar beras grosir di PIBC dengan 
harga beras internasional memperlihatkan 
bahwa terdapat kointegrasi antara harga beras 
jenis IR-64 kualitas II dengan harga beras 
internasional Thailand broken 15 persen dan 
Vietnam broken 15 persen. Adapun harga beras 
jenis IR-64 kualitas III hanya memiliki kointegrasi 
dengan harga beras Thailand dan tidak dengan 
harga beras Vietnam.

 Faktor yang mempengaruhi integrasi 
pasar beras secara positif di Indonesia adalah 
infrastruktur jalan, per capita income dan 
aktivitas pembelian beras petani oleh BULOG 
(procurement/pengadaan). Faktor yang 
mempengaruhi secara negatif adalah distribusi 
(penyaluran) beras Raskin kepada rumah 
tangga miskin yang dilakukan oleh BULOG.

4.2. Saran 

Jalan sebagai salah satu infrastruktur 
transportasi, merupakan salah satu faktor 
penentu integrasi pasar beras, sementara itu 
pasar beras di Indonesia belum terintegrasi 
secara penuh. Untuk itu diperlukan perbaikan 
dan peningkatan terhadap infrastruktur agar 
integrasi pasar semakin meningkat dan upaya 
stabilisasi harga pangan terutama beras dapat 
berjalan dengan lebih efektif. 

Aktivitas pembelian gabah-beras petani 
yang dilakukan oleh BULOG juga merupakan 
salah satu faktor penentu integrasi pasar beras 
sehingga perlu didukung untuk meningkatkan 
integrasi pasar beras di Indonesia sekaligus 
sebagai jaminan harga dan pasar bagi petani 
padi. Sebaliknya penyaluran beras melalui 
program Raskin berpengaruh signifikan dan 
negatif terhadap integrasi pasar beras.
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Lampiran 1. Trace statistik pengujian kointegrasi Johansen 
No.

Varia
bel 

1
2

3
4

5
6

7
8

9
10

11
12

13
14

15
16

17
18

19
20

21
22

23
24

25
26

27
28

1NA
D

2Su
mut

9.50
       

     
3Ri

au
14.74

       
   

25.76
       

    
4Su

mbar
7.72

       
     

19.10
       

    
9.04

       
     

5Jam
bi

9.55
       

     
19.98

       
    

13.77
       

    
25.03

       
    

6Su
msel

9.25
       

     
46.92

       
    

23.42
       

    
14.41

       
    

13.05
       

    
7Be

ngku
lu

37.84
       

   
30.04

       
    

10.13
       

    
23.66

       
    

18.26
       

    
31.99

       
    

8La
mpun

g
10.79

       
   

20.69
       

    
21.61

       
    

22.85
       

    
27.73

       
    

14.11
       

    
26.39

       
    

9DK
I

13.82
       

   
27.01

       
    

8.24
       

     
34.16

       
    

24.64
       

    
10.42

       
    

20.35
       

    
20.58

       
     

10Ja
bar

45.36
       

   
15.02

       
    

10.58
       

    
20.54

       
    

21.37
       

    
39.98

       
    

27.71
       

    
15.12

       
     

25.18
       

    
11Ja

teng
40.52

       
   

8.04
       

     
10.46

       
    

5.87
       

     
7.73

       
     

6.29
       

     
27.14

       
    

6.54
       

       
11.46

       
    

12.26
       

      
12D

IY
12.84

       
   

38.84
       

    
8.42

       
     

4.97
       

     
39.21

       
    

21.58
       

    
38.09

       
    

70.19
       

     
36.26

       
    

31.96
       

      
28.47

       
   

13Ja
tim

30.85
       

   
8.78

       
     

10.07
       

    
40.02

       
    

10.61
       

    
18.02

       
    

28.31
       

    
28.45

       
     

20.48
       

    
13.54

       
      

21.61
       

   
20.87

       
    

14K
albar

6.91
       

     
9.16

       
     

8.75
       

     
9.06

       
     

7.36
       

     
19.77

       
    

24.43
       

    
19.52

       
     

15.07
       

    
11.76

       
      

5.69
       

     
30.24

       
    

27.84
       

    
15K

altim
35.79

       
   

17.63
       

    
10.63

       
    

10.88
       

    
18.55

       
    

9.53
       

     
21.28

       
    

13.85
       

     
17.70

       
    

11.51
       

      
36.17

       
   

65.64
       

    
71.10

       
    

16.29
       

    
16K

alsel
17.13

       
   

15.31
       

    
15.41

       
    

9.73
       

     
31.05

       
    

12.00
       

    
30.47

       
    

26.27
       

     
15.40

       
    

23.43
       

      
17.90

       
   

28.17
       

    
17.68

       
    

17.63
       

    
40.93

       
    

17K
alten

g
29.88

       
   

25.47
       

    
34.64

       
    

26.87
       

    
38.30

       
    

9.32
       

     
27.22

       
    

9.59
       

       
42.67

       
    

16.84
       

      
11.75

       
   

27.78
       

    
42.16

       
    

11.57
       

    
32.35

       
    

28.35
       

    
18S

ulut
11.84

       
   

12.77
       

    
9.57

       
     

6.58
       

     
20.73

       
    

16.60
       

    
18.52

       
    

13.08
       

     
26.09

       
    

31.94
       

      
11.39

       
   

17.36
       

    
22.73

       
    

16.38
       

    
22.15

       
    

26.52
       

    
23.39

       
     

19S
ulten

g
25.65

       
   

19.76
       

    
13.20

       
    

15.62
       

    
20.70

       
    

20.52
       

    
23.78

       
    

21.06
       

     
17.57

       
    

17.59
       

      
19.76

       
   

18.39
       

    
25.84

       
    

25.32
       

    
16.51

       
    

23.36
       

    
32.27

       
     

22.20
       

    
20S

ultra
12.73

       
   

8.36
       

     
12.03

       
    

8.53
       

     
26.92

       
    

13.09
       

    
10.11

       
    

19.44
       

     
11.77

       
    

16.63
       

      
15.93

       
   

34.23
       

    
30.56

       
    

13.92
       

    
15.65

       
    

31.62
       

    
22.64

       
     

16.48
       

    
11.99

       
   

21S
ulsel

23.63
       

   
13.67

       
    

14.54
       

    
9.83

       
     

23.06
       

    
17.67

       
    

20.14
       

    
4.43

       
       

28.14
       

    
17.51

       
      

5.80
       

     
5.13

       
     

36.04
       

    
29.09

       
    

14.10
       

    
8.92

       
     

21.39
       

     
7.40

       
     

16.01
       

   
19.41

       
    

22B
ali

17.97
       

   
61.81

       
    

11.14
       

    
29.70

       
    

29.66
       

    
26.51

       
    

27.03
       

    
39.78

       
     

22.17
       

    
41.67

       
      

18.34
       

   
16.71

       
    

27.09
       

    
36.69

       
    

13.29
       

    
14.25

       
    

27.64
       

     
37.67

       
    

36.15
       

   
12.56

       
    

41.70
       

    
23N

TB
10.08

       
   

10.38
       

    
12.62

       
    

16.80
       

    
18.47

       
    

23.95
       

    
27.65

       
    

41.05
       

     
11.33

       
    

10.58
       

      
17.55

       
   

29.63
       

    
18.98

       
    

14.43
       

    
8.91

       
     

21.91
       

    
34.70

       
     

34.43
       

    
9.55

       
     

12.76
       

    
18.76

       
    

21.71
       

   
24N

TT
34.84

       
   

16.42
       

    
13.74

       
    

18.07
       

    
27.71

       
    

16.74
       

    
24.63

       
    

16.73
       

     
10.29

       
    

29.19
       

      
12.33

       
   

42.76
       

    
43.85

       
    

14.04
       

    
12.44

       
    

11.45
       

    
27.11

       
     

29.51
       

    
24.68

       
   

10.96
       

    
19.27

       
    

43.87
       

   
14.07

       
    

25M
aluku

5.82
       

     
9.94

       
     

12.13
       

    
12.19

       
    

11.03
       

    
14.77

       
    

24.20
       

    
29.24

       
     

18.47
       

    
19.29

       
      

5.56
       

     
31.56

       
    

23.64
       

    
10.47

       
    

7.26
       

     
8.59

       
     

30.57
       

     
8.25

       
     

18.49
       

   
12.83

       
    

28.46
       

    
21.40

       
   

14.05
       

    
15.74

       
   

26P
apua

5.31
       

     
16.88

       
    

12.01
       

    
14.11

       
    

16.70
       

    
16.97

       
    

26.80
       

    
18.92

       
     

25.63
       

    
14.51

       
      

18.41
       

   
40.29

       
    

16.15
       

    
7.32

       
     

12.21
       

    
17.93

       
    

13.41
       

     
7.84

       
     

17.62
       

   
9.98

       
     

5.42
       

      
24.31

       
   

26.82
       

    
20.21

       
   

14.62
       

   
27IR

64_2
36.53

       
   

10.55
       

    
11.00

       
    

7.32
       

     
15.96

       
    

5.61
       

     
59.88

       
    

18.75
       

     
9.57

       
     

8.39
       

       
 

28.77
       

   
18.22

       
    

28.14
       

    
4.85

       
     

30.28
       

    
15.77

       
    

9.06
       

       
23.65

       
    

17.58
       

   
98.74

       
    

29.93
       

    
73.08

       
   

7.56
       

     
14.07

       
   

5.23
       

     
43.23

       
    

28IR
64_3

27.33
       

   
20.43

       
    

17.24
       

    
9.45

       
     

19.60
       

    
5.45

       
     

33.92
       

    
7.46

       
       

11.44
       

    
12.32

       
      

19.39
       

   
8.64

       
     

16.99
       

    
4.27

       
     

31.20
       

    
17.87

       
    

9.91
       

       
10.87

       
    

27.26
       

   
14.96

       
    

4.17
       

      
12.77

       
   

7.21
       

     
18.61

       
   

4.32
       

     
3.76

       
     

29T
hai

21.26
       

  
13.73

       
  

30V
iet

35.79
       

  
6.12

       
    

K
et

er
an

ga
n 

:  
-  

N
ila

i y
an

g 
di

ce
ta

k 
te

ba
l (

bo
ld

) s
ig

ni
fik

an
 p

ad
a 

ta
ra

f n
ya

ta
 5

%
.

- A
ng

ka
 p

ad
a 

ko
lo

m
 m

en
un

ju
kk

an
 p

ro
pi

ns
i y

an
g 

sa
m

a 
se

su
ai

 p
ad

a 
ba

ris
.



13Faktor Penentu Integrasi Pasar Beras di Indonesia
Muh. Wawan Hidayanto, Lukytawati Anggraeni, Dedi Budiman Hakim

Lampiran 2. Maximum eigenvalue pengujian kointegrasi Johansen
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Lampiran 3.  Statistics descriptive faktor penentu integrasi pasar beras 

No. Variabel Jalan Telepon PCI Produksi Proc Dist
1 NAD 0.47           0.16           18,606       0.38           38,641       100,653     
2 Sumut 0.56           0.18           23,975       0.28           7,238         154,754     
3 Riau 0.44           0.21           72,031       0.10           122            60,276       
4 Sumbar 0.47           0.19           20,169       0.47           2,979         45,862       
5 Jambi 0.55           0.20           19,960       0.21           464            24,620       
6 Sumsel 0.56           0.18           23,980       0.44           67,826       116,549     
7 Bengkulu 0.60           0.18           12,141       0.31           1,200         21,528       
8 Lampung 0.63           0.18           16,696       0.39           52,458       140,119     
9 DKI 0.62           0.22           100,985     0.10           17,115       132,850     

10 Jabar 0.81           0.20           19,646       0.27           275,836     520,641     
11 Jateng 0.79           0.19           15,376       0.32           359,222     527,076     
12 DIY 0.78           0.24           14,849       0.25           19,944       38,301       
13 Jatim 0.78           0.19           23,460       0.32           466,611     584,061     
14 Kalbar 0.46           0.16           15,081       0.30           5,697         65,254       
15 Kaltim 0.41           0.22           105,849     0.16           4,645         33,785       
16 Kalsel 0.61           0.22           18,466       0.54           9,108         31,529       
17 Kalteng 0.39           0.21           21,818       0.30           5,054         25,824       
18 Sulut 0.65           0.19           18,075       0.26           4,647         34,854       
19 Sulteng 0.43           0.14           16,514       0.38           10,276       30,144       
20 Sultra 0.47           0.15           14,068       0.22           17,907       47,934       
21 Sulsel 0.51           0.18           16,929       0.58           216,756     112,143     
22 Bali 0.93           0.22           18,503       0.22           5,006         24,847       
23 NTB 0.63           0.16           10,720       0.44           104,698     106,013     
24 NTT 0.47           0.10           6,533         0.13           4,456         101,093     
25 Maluku 0.54           0.11           6,088         0.09           3,108         37,051       
26 Papua 0.37           0.08           25,531       0.05           19,543       101,559     

Keterangan :
-  Jalan = proporsi kilometer jalanan beraspal terhadap kilometer total jalan (2010)
-  Telepon = proporsi jumlah kepemilikan telepon kabel dan seluler per kapita (2010)
-  PCI = percapita income, produk domestik regional bruto per kapita (ribu rupiah) atas dasar harga berlaku 

menurut propinsi (2011)
-  Produksi = rata-rata produksi kilogram GKG perkapita (2010-2012)
-  Proc = procurement, jumlah pengadaan/pembelian kilogram gabah beras petani oleh BULOG (2010-

2011)
-  Dist = distribution, jumlah penyaluran kilogram beras RASKIN oleh BULOG (2010-2011)
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Lampiran 4.  Statistics descriptive jarak antar propinsi 
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Lampiran 5. Hasil Output regresi faktor penentu integrasi pasar beras

Dependent Variable: TS
Method: Least Squares
Date: 09/20/13   Time: 04:09
Sample: 1 325 
Included observations: 325


